
Seminar Nasional PGSD UNIKAMA  

https://conference.unikama.ac.id/artikel/ 

 Vol. 3, November 2019 

 

477 
 

Pengaruh Media Dieko Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Pandansari 02 

Poncokusumo Kabupaten Malang 

 

Program Studi Pendidikan Guru SD, Universitas Kanjuruhan Malang, Indonesia 

Febbyfilan1517@gmail.com 

abstract 

Based on observations at SDN Pandansari 02 Poncokusumo Malang Regency in learning science on material 

ecosystem using the lecture method, students are less enthusiastic about participating in learning. One media 

that can used in this learning is media dieko (diorama of ecosystems). Research aims to find out the influence of 

media dieko on the learning outcomes of class V students. Type of research is quantitative with experimental 

methods. Results: The results of the study used a hypothesis test using a t test with a significance level of 5% 

showing that tcount> ttable (8,985> 2,064) then Ho was rejected, meaning that there was an influence on media 

dieko among students taught using dieko media better than students who did not taught using dieko media. In 

addition, through the calculation of the average test results of VA class students get value 68 and VB 83. Based 

on the results of this study, the researchers suggest that teachers dieko media be more developed in the learning 

process, not only in science learning but in other learning . 

 

abstrak 

 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang dalam pembelajaran IPA 

pada materi ekosistem guru hanya menggunakan metode ceramah, siswa kurang begitu antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan pada pembelajaran ini adalah media dieko (diorama 

ekosistem) .Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh media dieko terhadap hasil belajar siswa kelas V. Jenis 

penilitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Hasil penelitian: Hasil penelitian menggunakan uji 

hipotesis yang menggunakan uji t dengan taraf signifikasi 5% menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

(8,985>2,064) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh pada media dieko antara siswa yang diajar menggunakan 

media dieko lebih baik daripada siswa yang tidak diajar menggunakan media dieko. Selain itu, melalui 

perhitungan rata-rata dari hasil tes siswa kelas VA sebesar 68 dan VB sebesar 83. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, maka peneliti menyarankan kepada guru agar media dieko lebih dikembangkan pada proses pembelajaran, 

bukan hanya pada pembelajaran IPA tetapi pada pembelajaran yang lain . 

Kata Kunci:  

PENDAHULUAN : 

    Pembelajaran dalam proses belajar mengajar menjadi sesuatu yang penting dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. Media pembelajaran merupakan sebuah sarana menyampaikan 

pesan yang berupa alat fisik yang dapat membantu dan mempermudah dalam proses belajar 

mengajar dengan tujuan untuk meningkatkan mutu dari proses belajar mengajar serta mampu 

menggugah minat belajar siswa. 

Berdasarkan kurikulum 2013, setiap kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh siswa 

usia sekolah dasar pada ranah pengetahuan memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 

berdasarkan rasa ingin tahu setiap peserta didik pada ilmu pengetahuan, teknologi,  seni, dan 

budaya dalam setiap wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan peradaban terkait kejadian di 

lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
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         Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa muatan pada setiap mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada setiap peserta didik (Prastowo, 2012 :140). 

            Media dieko (diorama ekosistem) adalah media yang  merupakan gabungan antara 

gambar perspektif dalam suatu penampilan utuh yang menggambarkan suasana sebenarnya, 

bentuknya menyerupai diorama yang menunjukkan suatu penampakan alam dan lingkungan 

buatan di bumi.  

           Penyajian media secara konkret dan menghindari verbalisme., Menunjukkan objek 

secara utuh baik konstruksi maupun cara  kerjanya, memperlihatkan struktur organisasi secara 

jelas, dapat menunjukkan langkah-langkah prosesnya secara jelas, sehingga  peserta didik 

dapat memahami materi setelah dijelaskan dengan media diorama pada materi ekosistem. 

Hasil Observasi di kelas V SDN Pandansari 02 Puncokusumo Kabupaten Malang dalam 

pembelaaran IPA materi Ekosistem guru hanya menggunakan metode ceramah, buku siswa 

dan buku guru saja. Sehingga siswa kurang begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

        Media pembelajaran sudah dilakukan peneliti terdahulu yang bernama Singgih Heriyato 

(2014) pengaruh penggunaan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA di SD Negeri 

Sumberejo 02 Gedangan Malang. Hasil peneliti ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pada penggunaan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 

semester 1.   Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik membahas permasalahan tersebut 

lebih lanjut melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Media Dieko Terhadap Hasil Belajar 

Siswa di SDN Paandansari Poncokusumo Kabupaten Malang”  

          Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh media dieko terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDN Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang.  

            Manfaat hasil penelitian ini dapat Media dieko dapat digunakan guru untuk mengajar 

materi  IPA tentang ekosistem serta membantu guru menciptakan pembaharuan kegiatan 

pembelajaran, menambah ilmu pengetahuan dan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan 

dapat dijadikan pedoman serta perbandingan atau tolak ukur untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

METODE : 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan  

berupa angka dan akan diolah menggunakan model statistik. Jenis penelitian pada pendekatan 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental). 
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Penelitian eksperimen kuasi termasuk ke dalam penelitian uji teori yang sudah ada 

(Darmawan, 2013:52). Terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tetapi tidak 

dipilih secara random (Sugiyono, 2016:16).   

 Penelitian ini melibatkan dua kelas pararel yaitu kelas yang bertindak sebagai kelas 

eksperimen (yang diberikan perlakuan) dan kelas kontrol (tanpa pemberian perlakuan). 

    Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan terhadap seluruh objek, tetapi sering 

juga peneliti hanya mengambil sebagian dari seluruh objek tersebut. Meskipun penelitiannya 

mengambil sebagian dari objek yag diteliti, tetapi hasilnya dapat mewakili atau mencakup 

seluruh objek yang diteliti. subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 

Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang.  

Pada penelitian ini pengambilan subjek menggunakan teknik non probability sampling, 

yaitu dengan cara mengambil dua kelompok dengan tingkat kognitif setara atau hampir sama. 

Penentuan untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan berdasarkan kelas 

yang sudah ada.  

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas V di SDN Pandansari 02 Poncokusumo 

Kabupaten Malang. Sedangkan sampel penelitian pada penelitian ini adalah kelas V A yang 

berjumlah 26 siswa, dan kelas V B yang berjumlah 26 siswa. 

Pada dasarnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang 

baik. Alat ukur dalam penelitian ini dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang dimanfaatkan untuk mengukur kejadian alam maupun sosial yang 

diamati (Sugiyono, 2016:148). Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah tes. 

Tes merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

situasi, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2013:67). Tes yang 

digunakan yaitu pre-test dan post-test dengan 20 butir soal berupa pilihan ganda. 

  Instrumen yang akan digunakan akan dilakukan uji untuk mendapatkan instrumen 

yang baik. Uji instrumen melalui tahap uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran butir 

soal, dan uji daya beda butir soal. Untuk pengumpulan data dilaksanakan pada hari yang 

berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam pengumpulan data diawali dengan 

melakukan pengambilan nilai pre-test muatan IPA materi ekosistem di kelas V A dan kelas V 

B. Kemudian untuk mengetahui kemampuan dua kelas apakah sama, hampir sama, atau 

berbeda, dilakukan uji homogenitas. Selanjutnya akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kedua kelas tersebut kemudian diajar dengan materi yang sama tetapi diberikan 
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perlakuan yang berbeda. Pembelajaran yang menggunakan media dieko diterapkan pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran yang tidak menggunakan media pembelajaran diterapkan pada 

kelas kontrol. Setelah pembahasan materi selesai, dilakukan post-test pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Tes tulis dilaksanakan masing-masing sekali pada kelas V A dan V B 

setelah proses pembelajaran. Soal tes yang diujikan terdiri atas 20 butir soal tipe objektif 

(pilihan ganda). 

Teknik analisis data yang digunakan berupa statistik data kuantitatif yang berupa uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian          

    Uji coba instrumen butir soal terlebih dahulu diujikan pada kelas V SDN 

Bandungrejosari 02 Malang dengan sampel sebanyak 26 peserta didik. Untuk mengetahui 

apakah soal itu sudah baik atau belum, maka perlu dilakukan uji validitas. Berdasarkan 

pengujian dari hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 16.0 for Windows, dapat 

diketahui bahwa rentang rata-rata rhitung adalah 0,632 – 0,857 dan rtabel 0,444, sehingga sesuai 

dengan syarat uji validitas rhitung > rtabel, 20 soal tersebut valid dan dapat digunakan semua 

sebagai instrumen penelitian. 

Uji reliabilitas instrumen menggunakan Crobach’s Alpha . Dasar pengambilan 

keputusan apakah suatu item reliabel atau tidak adalah rhitung > rtabel. Berdasarkan pengujian 

dari uji reliabilitas maka dapat diperoleh nilai Crobach’s Alpha sebesar 0,941. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Crobach’s Alpha yaitu 0,941 > 0,444 sehingga sesuai dengan syarat 

uji reliabilitas rhitung > rtabel, dapat dikatakan bahwa 20 soal yang diuji cobakan reliabel dan 

dapat digunakan semua sebagai instrumen penelitian. 

Taraf kesukaran butir soal pada penelitian ini dihitung menggunakan MS. Excel 2013. 

Dari hasil uji taraf kesukaran butir soal dapat diketahui bahwa 19 soal berkriteria sedang, dan 

1 soal berkriteria mudah dengan rentang rata-rata indeks kesukaran 0,30 dan 0,70. Melihat 

hasil uji kesukaran maka dapat disimpulkan bahwa soal yang dibuat peneliti termasuk kriteria 

sedang dan dapat digunakan semua sebagai instrumen penelitian. 

Pengujian daya beda dilakukan dengan menggunakan MS. Excel 2013. Dari hasil uji 

daya beda dapat diketahui bahwa semua butir soal berdaya beda cukup. Maka dapat 

disimpulkan bahwa soal yang dibuat peneliti dapat digunakan semua sebagai instrumen 

penelitian. 
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Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian data menggunakan SPSS 16.0 for Windows. Data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika sig > 0,05 dan data yang digunakan pada uji 

normalitas adalah nilai pre-test dan post-test. Diperoleh dari hasil analisis maka diketahui 

bahwa uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov muncul kemampuan pre-test siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai sig. 0,200. Karena sig > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Sedangkan untuk data post-test mendapatkan nilai sig. 0,200. 

Karena sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Uji homogenitas untuk data pre-test diperoleh hasil analisis dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,427. Karena sig > 0,05 maka varian pada setiap kelas homogen. Untuk uji 

homogenitas data post-test diperoleh hasil analisis dengan taraf signifikansi sebesar 0,649. 

Karena sig > 0,05 maka varian pada setiap kelas homogen. 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dari kedua kelompok 

pembelajaran yang menggunakan media dieko dan tidak menggunakan media dieko. 

Hipotesis yang diajukan bila signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya 

jika signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Ada pengaruh media dieko terhadap pembelajaran IPA pada siswa kelas V 

Ho : Tidak ada pengaruh media dieko terhadap pembelajaran IPA pada siswa kelas V 

Analisis menggunakan uji t (Independent Samples Test) data pre-test maka diperoleh 

signifikansi 0,132 > 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, dengan demikian 

menunjukkan pembelajaran belum menggunakan media dieko. Sedangkan untuk data post-

test diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media dieko terhadap pembelajaran 

IPA.  

    

         Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa ada pengaruh penggunaan media 

dieko terhadap hasil belajar siswa dan tanpa menggunakan media dieko atau sering disebut 

dengan pembelajaran konvensional. Pengaruh model tersebut dapat terlihat dari hasil analisis 

yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang. 

nilai rata-rata soal pre-test pada kelas eksperimen adalah 50 dan pada kelas kontrol adalah 51. 

Sedangkan perolehan nilai rata-rata soal post-test pada kelas eksperimen adalah 83 dan pada 
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kelas kontrol adalah 68. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas eksperimen 

memiliki nilai yang lebih baik daripada kelas kontrol.  

Pembahasan 

              Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data instrumen yang digunakan untuk 

penelitian telah diuji coba dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran butir soal, 

dan uji daya beda butir soal. Setelah uji instrumen terpenuhi maka data dapat digunakan untuk 

penelitian, dan hasil dari penelitian yang dianalsis dengan menggunakan uji prasyarat yang 

menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen, setelah uji prasyarat, data diuji 

menggunakan uji t untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media dieko. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa ada pengaruh media dieko terhadap 

hasil belajar siswa kelas V di SDN Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang. Di SDN 

Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang terdapat kelas V A dan V B. Peneliti 

menjadikan kelas V A sebagai kelas kontrol dan kelas V B sebagai kelas eksperimen. 

Sebelum melakukan pembelajaran, siswa diberikan soal pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Pada akhir pembelajaran, siswa akan diberikan soal post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. 

Pengaruh dari media dieko dapat dilihat dari hasil analisis uji t dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh media dieko terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik 

kesimpulan: 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh media dieko terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SDN Pandansari 02 Poncokusumo Kabupaten Malang tahun ajaran 2018/2019 

yang dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan 

0,000<0,5 dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah 68, sedangkan nilai rata-rata post-

test kelas eksperimen adalah 83, jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

yang artinya ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN Pandansari 02 

Poncokusumo Kabupaten Malang. 
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